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BAB I  

PENDAHULUANss 

 

A. LataruBelakang 

Indonesiakmerupakanknegarakyangkkaya akanhsumber daya 

alamnyakyang kemudian penduduknya sendiri memanfaatkannya 

melalui cara  salah satunya dengan berwirausaha yakni dengan 

mendirikan home industri. Home. Industri sendiri mempunyai 

pengertian sebagai suatu usaha ataupun perusahaan namun masih 

termasuk skala sempit yang berjalan pada bagian industri khusus. 

Usaha ini berskala kecil dimanapproduksi,padministrasipdan 

pemasaran dilakukan secara bersamaan dengan mengunakan satu 

atau dua rumah sebagai tempat produksi. Di dalam suatu home 

industri yaitu kegiatan pada perekonomian yang menjalankan 

aktivitas merubah suatu bahan dasar sampai menjadi produk jual 

ataupun barang yang sedang setengah jadi, serta dari baranguyang 

masih belum mempunyai kualitas menjadilbarang yangdbernilai. 

Pentingnya catatan administrasi berupa pencatatan dan 

pelaporan keuangan yang disusun oleh home industri dalam sekala 

industri / perusahaan manufaktur (karena mengolah bahan mentah 

hingga menjadi produk jaid siap jual), permasalahaannya adalah 

masih banyak home industri yangBbelumBmenyusunBlaporan 

keuanganBsesuaiBdenganBstandarBakuntansiByangBberlaku atau 

bahkan tidak sama sekali melakukan penyusunan, salah satunya 

adalah home industri tenun  endek mastuli sari artha. Pemerintah 

juga sebenarnya telah menerbitkan dan mengesahkan 

SAKKEMKMMsebagai dasarbdan setandar dalamypembuatan  

laporan keuangan untuk mempermudahBdalamBpenyusunan laporan 

keuangan. 

Pencatatan dan pembuatanYlaporanYkeuangan dianggap 

menyusahkan oleh pelaku UMKM, sebab dianggap hanya akan 

membuang waktu dan biaya sehingga hanya dilakukan perhitungan 

sederhana saja. Padahal keseluruhan usaha memerlukan pencatatan 

dan pelaporan akuntansi keuangan guna memperkecil adanya 

kesalahan perhitungan dan akan menghasilkan informasi yang lebih 
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akurat bagi pihak berkepentingan yang nantinya akan memberikan 

dampak keberhasilan suatu usaha, sifatnya adalah menjadi mutlak 

untuk dilakukan sebab dengan pelaporan keuangan Byangbbaik 

sesuaibdenganNSAKNEMKM juga akannmempermudah mengajukan 

pinjaman modal ke pihak perbankan/kreditur dan juga sebagai dasar 

keputusan ekonomis.1 Maka dari itu, pelaku home industri perlu 

untuk melakukan pencatatan dan pelaporan akuntansi keuangan yang 

menghasilkan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM yang sangat 

berguna dalam perkembangan suatu usaha.  

Dalam menyusun laporan keuangan, mereka harus mengetahui 

atau memiliki pengetahuan awal bagaimana konsep dari akuntansi 

untuk menjalankan usahanya. Home industri mengolah bahan mentah 

hingga menjadi produk setengah jadi atau bahan sampai produk siap 

jual, dimana aktivitas usaha ini biasa disebut atau termasuk dalam 

bidang perusahaan manufaktur, sehingga juga perlunya pengetahuan 

mengenai bagaimana akuntansi pada perusahaan manufaktur. Home 

industri perlu melakukan pelacakan biaya per unit dengan 

perhitungan biaya pesanan pokok untuk mempersiapkan laporan 

keuangan yang nantinya berguna juga dalam menentukan suatu 

keputusan dan profitabilitas serta pelaku usaha juga perlu untuk 

mengetahui bagaimana akuntansi pada home industri itu sendiri, 

dimana jenis akun atau rekening yang dipergunakan dalam 

menerapkan pencatatan hingga  menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan SAK EMKM. Maka dengan mempertimbangkan hal tersebut, 

disusunlah buku Akuntansi Home Industri Berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah guna menjawab 

permasalahan yang telah dibahas, sehingga industi rumahan menjadi 

terbantu dengan adanya buku ini. 

Library Research digunakan untuk metode penelitian dalam 

buku ini, yaituypenelitian yang dilakukanddengan mempergunakan 

literaturh(kepustakaan), baikkberupa buku, catatan, maupun laporan 

hasilkpenelitiankserta sumber lain yang relevan memiliki hubungan 

dengan permasalahan yang diselesaikan. Kajian pustaka yakni telaah 

                                                             
1 Wayan Suarjana dan Lucy Sri Musmini, Pencatatan dan Pelaporan Akuntansi Keuangan pada 
Home Industri Kain Tenun Endek Mastuli Sari Martha, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi, 
Volume 11 Nomor 2, 2020. 
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yang dilakukan untuk pemecahan permasalahaan dengancbertumpu 

padacpenelaahanvkritisKdan mendalamKterhadap bahanKdan hasil 

penelitian terkait dengan topik yang dikaji.2 

B. Fokus dan Tujuan 

Fokus penulisan pada dalam buku ini ialah bagaimana 

perlakuan akuntansi pada skala home industri sehingga 

menghasilkan suatu pencatatan dan pelaporankkeuanganyyang 

sesuaikdengan StandaryAkuntansiyKeuanganyEntitas Mikro Kecil 

danyMenengahy(SAK EMKM). Sedangkan tujuan dari penulisan  buku 

ini yakni untuk mengetahui dan memahami perlakuan akuntansi pada 

home industri terkait dengan pencatatan dan pelaporan keuangan 

yang berdasarkan SAK EMKM. 

C. Manfaat dan Sistematika Penulisan 

1) Manfaat Penulisan 

a. Manfaat Praktis  

Bagi pihak home industri, buku ini dapat membantu 

dalam proses perhitungan akuntansinya, untuk mendapatkan 

keuntungan yang diharapkan berdasarkan pengeolaan 

keuangan yang baik. Serta mengembangkan ilmu pengetahuan 

di bidang akuntansi khususnya bidang home industri. 

b. Manfaat teoritis  

Buku ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 

penulisan selanjutnya, yang berkaitan dengan akuntansi pada 

bidang home industri. 

2) Sistematika Penulisan  

Sistematikanpenulisanndalamnbukunini yaitu akan disajikan 

dalam 5 bab dimana bab pertama berisi tentang latar belakang 

masalah . bab 2 akan membahas tentang akuntansi meliputi 

pengertian akuntansi, jenis perusahaan dan bentk organisasinya 

serta siklus-siklus pada perusahaan dagang manufaktu dan jasa. 

Bab 3 di isi dengan perusahaan manufaktur yang membahas 

seperti apa itu rekening atau akun perusahaan manufaktur serta 

                                                             
2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hal. 93. 
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pelaporan keungannya. Bab 4 terdapat perhitungan biaya pokok 

yang mempunyai karakteristik lingkungan pesanan, penentuan 

harga pokok serta transaksi metode penentuan harga pokok 

pesanan. Bab 5 Berisi tentang akuntansi home industri yang 

didalamnya tersapat pencatatan transaksi pelaporan keuangan 

yang berbasis SAK EMKM 

 

D. Novelty 

Keterbaruan buku “Akuntansi Home Industri berbasis SAK 

EMKM” dengan buku akuntansi home industri berbasis SAK EMKM 

lainnya yaitu buku ini lebih memfokuskan penulisan pada akuntansi 

yang meliputi biaya dan pelaporan keuangan home industri standart 

akuntansi EMKM yang berisikan tentang laporan laba rugi home 

industri dan laporan keungan home industri. Did dalam buku ini juga 

disetai contoh kasus dan latihan soal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


